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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari self efficacy. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di 

SMA Plus Muhammadiyah Merauke. Subjek penelitian terdiri atas 3 siswa kelas X 

yang dipilih berdasarkan hasil angket self efficacy. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah angket self efficacy untuk menentukan subjek, tes kemampuan 

koneksi matematis, dan wawancara. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi dan kategori self efficacy sedang 

memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis yaitu mampu 

menghubungkan konsep antar topik matematika, menghubungkan matematika 

dalam bidang studi lain, dan mampu menghubungkan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa dengan kategori self efficacy tinggi dan kategori self efficacy 

sedang mampu merencanakan secara efektif, percaya dengan kemampuan mereka, 

dan berhasil dalam menyelesaikan suatu tugas. Siswa dengan kategori self efficacy 

rendah belum mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis 

yaitu menghubungkan konsep antar topik matematika, menghubungkan 

matematika dengan bidang studi lain, dan menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Siswa dengan kategori self efficacy rendah cenderung ragu-

ragu pada saat melakukan upaya penyelesaian masalah matematika dan belum 

dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa.  

 

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Self efficacy

 

ABSTRACT 

This study aims to determine how students' mathematical connection abilities in 

solving problems are viewed from self-efficacy. This study is a descriptive study 

with a qualitative approach conducted at SMA Plus Muhammadiyah Merauke. The 

research subjects consisted of 3 grade 10 students selected based on the results of 

a self-efficacy questionnaire. Data collection techniques in this study were a self-

efficacy questionnaire to determine the subjects, a mathematical connection ability 

test, and interviews. Data analysis techniques included data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results showed that: Students with high 

self-efficacy categories and moderate self-efficacy categories fulfilled the three 

indicators of mathematical connection abilities, namely being able to connect 

concepts between mathematical topics, connecting mathematics in other fields of 
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study, and being able to connect mathematics in everyday life. Students with high 

self-efficacy categories and moderate self-efficacy categories were able to plan 

effectively, believe in their abilities, and succeed in completing a task. Students with 

low self-efficacy were unable to meet the three indicators of mathematical 

connection skills: connecting concepts between mathematical topics, connecting 

mathematics with other fields of study, and connecting mathematics with everyday 

life. Students with low self-efficacy tended to hesitate when attempting to solve 

mathematical problems and were unable to overcome the challenges they faced. 

Based on the research results, it can be concluded that self-efficacy levels influence 

students' mathematical connection skills. 

 

Keywords: Mathematical Connection, Self-efficacy 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang 

ilmu yang penting untuk dikuasai oleh 

siswa karena memiliki peran penting 

dalam kehidupan sehari hari (Hasibuan 

et al., 2019). Hal ini dibuktikan dengan 

hadirnya matematika di semua jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. Dalam 

matematika, berbagai topik materi 

saling terkait satu sama lain, 

dikarenakan matematika merupakan 

mata pelajaran yang saling berhubungan 

antar konsepnya (Nurhasanah et al., 

2017). Keterkaitan tersebut tidak hanya 

berhubungan diantara materi dalam 

matematika, tetapi juga ada hubungan 

matematika dengan disiplin ilmu 

lainnya dan relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari (Agustini et al., 

2017). 

Kemampuan siswa dalam 

menghubungkan antar topik dalam 

matematika, mengasosiasikan 

matematika dengan ilmu lain, dan 

kehidupan sehari-hari disebut 

kemampuan koneksi matematika 

(Kenedi et al., 2019; Rohmah et al., 

2020). (García-García & Dolores-

Flores, 2018) menyatakan bahwa 

koneksi matematis adalah proses 

kognitif yang dilakukan siswa dalam 

menghubungkan dua atau lebih ide, 

konsep, definisi, teorema, prosedur, 

representasi dalam matematika, 

hubungan matematika dengan disiplin 

ilmu lain atau dengan kehidupan nyata.  

Koneksi matematis dibagi atas 

dua tipe yaitu intra-mathematical 

connections and extra-mathematical 

connections (Hatisaru, 2022). Intra-

mathematical connections terbentuk 

dari hubungan beberapa ide, konsep, 

teorema, prosedur atau representasi 

dalam matematika, sedangkan extra-

mathematical connections dibangun 

antara konsep atau model matematika 

dengan disiplin ilmu lain, atau 

sebaliknya (Gamboa et al., 2021; 

Hatisaru, 2022; Rohmah et al., 2020). 

Sehingga siswa tidak hanya belajar 

matematika saja tetapi juga belajar 

bagaimana mengaplikasikan 

matematika tersebut ke berbagai bidang. 

Hal ini menunjukkan bahwa koneksi 

merupakan salah satu kemampuan 

matematis yang dibutuhkan siswa untuk 

belajar matematika.  

Pentingnya koneksi matematis 

dalam pembelajaran matematika 

menjadikan salah satu standar proses 

yang diterapkan dalam kurikulum 

pendidikan selain pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi, 

dan representasi. Association of 

Mathematics Teacher Educators 
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(AMTE, 2017) berpendapat bahwa 

perlu dibangun koneksi matematis 

dalam pembelajaran matematika agar 

siswa mampu memperdalam 

pemahaman konseptual dan prosedural. 

Apabila seorang siswa mampu  

membuat koneksi atau menghubungkan 

antara konsep-konsep matematika,  

mampu merepresentasikan, dan 

menghubungkan  matematika dan 

kehidupan nyata, siswa tersebut akan 

memiliki peluang yang lebih baik untuk 

memahami konsep matematika (García-

García, 2019; Rodríguez-Nieto et al., 

2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di SMA Plus 

Muhammadiyah Merauke diperoleh 

informasi bahwa mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menyelesaikan 

soal bersifat kontekstual. Tidak jarang 

juga siswa mengalami kebingungan 

dalam menentukan konsep apa yang 

digunakan dan juga kesulitan 

menjabarkan konsep untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, 

belum pernah dilakukan kajian terkait 

dengan kemampuan koneksi 

matematika siswa. Padahal kita ketahui 

bawah koneksi matematis siswa 

merupakan salah satuan kemampuan 

penting di miliki oleh siswa di masa 

sekarang, karena sebagai landasan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika (García-García, 2019) dan 

kemampuan koneksi matematis juga 

dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari hari 

(Julaeha et al., 2020). Menyikapi hal 

tersebut maka peneliti perlu melakukan 

studi pendahuluan untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Upaya dalam menyelesaikan 

masalah matematika tidak terlepas dari 

kemampuan siswa itu sendiri. Banyak 

faktor yang memengaruhinya, salah 

satunya adalah Self efficacy yang 

merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa. Self efficacy menjadi 

faktor penting bagi siswa dalam 

pengajaran matematika karena dapat 

menunjang proses pembelajaran 

(Masitoh & Fitriyani, 2018). Bandura 

mengistilahkan Self efficacy yaitu 

keyakinan individu bahwa mereka dapat 

melaksanakan tugas dan tantangan masa 

depan (Street et al., 2024). (Masitoh & 

Fitriyani, 2018) menyatakan bahwa Self 

efficacy merupakan suatu keyakinan 

atau penilaian diri terhadap kemampuan 

siswa dalam mengatasi masalah dan 

tugas matematika dalam berbagai 

tingkat kesulitan. 

Selain itu, Self efficacy 

merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar 

matematika siswa (Cleary & Kitsantas, 

2017) dan pencapaian hasil belajar 

matematika siswa (Schöber et al., 

2018). Siswa dengan efficacy tinggi 

biasanya memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi untuk mencapai tujuan, 

lebih cenderung menyelesaikan masalah 

dengan maksimal dengan mengeluarkan 

banyak usaha, serta mampu 

menggunakan kemampuan 

metakognitif secara produktif  (Zhang & 

Wang, 2020). (Mukhtari et al., 2019) 

bahwa self efficacy mampu 

memengaruhi kemampuan koneksi 

matematis siswa. Dalam penelitian ini, 

kami berpendapat bawa Self efficacy 

siswa akan memainkan peran penting 

dalam menyelesaikan masalah 

khususnya bagaimana siswa 

menggunakan kemampuan koneksi 

matematis nya dalam menyelesaikan 

masalah. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 
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kualitatif.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang ditinjau dari self 

efficacy. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan di SMA Plus Muhammadiah 

Merauke. Subjek penelitian ini 

berjumlah 3 siswa, masing-masing 

terdiri dari 1 siswa dengan  self efficacy 

tinggi, 1 siswa dengan self efficacy 

sedang dan 1 siswa dengan self efficacy 

rendah.  

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket self 

efficacy, tes, dan wawancara. Angket 

self efficacy digunakan untuk penentuan 

subjek penelitian. Angket self efficacy 

terdiri dari atas 28 pernyataan, yang 

memuat 14  pernyataan positif, dan 14  

pernyataan negatif. Untuk kriteria 

pengelompokan self efficacy pada 

penelitian ini dikategorikan ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis siswa. Bentuk soal 

tes yang digunakan berupa soal uraian 

yang disusun berdasarkan indikator 

koneksi matematis. Adapun aspek yang 

diukur dalam kemampuan koneksi 

matematis siswa yaitu 1) 

Menghubungkan konsep antar topik 

matematika; 2) Menghubungkan 

matematika dengan bidang studi lain; 

dan 3) Menghubungkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Prasetyo 

et al., 2019).Wawancara digunakan 

untuk menggali lebih dalam tentang 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara semi 

terstruktur yang mengacu pada 

pertanyaan acuan yang akan digunakan 

untuk menggali data terkait dengan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Untuk analisis data 

menggunakan analisis data menurut 

Milles dan Huberman (Sugiarti et al., 

2023) yang dibagi dalam tiga alur 

kegiatan. Ketiga alur tersebut adalah (1) 

reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) 

penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum diberikan tes untuk 

mengetahui kemampuan koneksi 

matematis, terlebih dahulu dilakukan 

pengelompokkan self efficacy. 

Pengelompokkan self efficacy ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah 

diperoleh dari hasil angket self efficacy. 

Dipilih 3 siswa yang mewakili setiap 

kategori yaitu 1 siswa dengan self 

efficacy kategori tinggi, 1 siswa dengan 

self efficacy kategori sedang, dan 1 

siswa dengan self efficacy kategori 

rendah untuk menyelesaikan tes /soal 

koneksi matematis guna untuk 

mengetahui secara mendalam 

kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan pengelompokkan self 

efficacy. Dari data hasil tes /soal yang 

telah diberikan kepada subjek 

dipaparkan sebagai berikut. 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Kategori Self efficacy Tinggi (ST) 

s

 
Gambar 1.  

Hasil Pekerjaan siswa ST dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan hubungkan 

antar topik matematika 
Siswa dengan kategori self 

efficacy tinggi mampu memahami dan 

menghubungkan antar konsep 

matematika. Hal tersebut dapat dilihat 
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pada hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 1 dan 

hasil wawancara yang telah 

disimpulkan. 

Siswa dengan kategori self 

efficacy tinggi mampu menghubungkan 

antara konsep sudut, sisi dan 

perbandingan trigonometri dalam 

menyelesaikan masalah. Selain itu, hasil 

wawancara dengan  ST disimpulkan 

bahwa ST mampu mendeskripsikan 

langkah dalam menyelesaikan soal, 

mampu menghubungkan antar konsep 

dengan menunjukkan konsep sudut dan 

perbandingan trigonometri dan 

menyelesaikan soal dengan urutan yang 

benar. Karena itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy tinggi mampu 

menghubungkan antara konsep 

matematika.  

Menghubungkan matematika 

dengan bidang studi lain. Siswa dengan 

kategori self efficacy tinggi bisa 

memahami dan mengaitkan konsep 

matematika pada bidang studi lain. Hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada gambar 2 dan hasil 

wawancara yang telah disimpulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy tinggi mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan 

menghubungkan aturan sinus dan 

cosinus ke dalam bidang studi fisika. 

Selain itu, hasil wawancara dengan ST 

disimpulkan bahwa ST mampu 

memahami soal dan tidak mengalami 

kesulitan menghubungkannya dengan 

mata pelajaran fisika. ST mampu 

mendeskripsikan hasil jawabannya 

sesuai dengan urutan. Karena itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy tinggi mampu 

menghubungkan matematika dengan 

bidang studi lain. 

Menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan kategori self efficacy tinggi 

mampu memahami dan 

menghubungkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy tinggi mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari menggunakan 

aturan sinus dan cosinus dan 

menyelesaikannya dengan tepat. 

Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

 
Gambar 2.  

Hasil Pekerjaan siswa ST dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

hubungkan matematika dengan bidang 

studi lain 

 

 
Gambar 3.  

Hasil Pekerjaan siswa ST dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

Menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 
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Gambar 5.  

Hasil Pekerjaan siswa SS dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

hubungkan matematika dengan bidang 

studi lain 

 

kategori self efficacy tinggi mampu 

memahami dan menghubungkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Kategori Self efficacy Sedang (SS) 

Menghubungkan antar topik 

matematika, Siswa dengan kategori self 

efficacy sedang mampu memahami dan 

menghubungkan antar konsep 

matematika. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 4 dan 

hasil wawancara yang telah 

disimpulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy sedang mampu 

menghubungkan antara konsep sudut, 

sisi dan perbandingan trigonometri 

dalam menyelesaikan masalah. Selain 

itu, hasil wawancara dengan SS 

diperoleh kesimpulan bahwa SS mampu 

memahami soal, mampu menjelaskan 

strategi perencanaan atau langkah-

langkah penyelesaiannya, SS juga dapat 

menyebutkan materi apa saja yang 

berkaitan dengan soal dan 

menyelesaikan soal dengan urutan yang 

benar. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy sedang mampu 

menghubungkan antara konsep 

matematika. 

Menghubungkan matematika 

dengan bidang studi lain. Siswa dengan 

kategori self efficacy sedang bisa 

memahami dan mengaitkan konsep 

matematika pada bidang studi lain. Hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada gambar 5 dan hasil 

wawancara yang telah disimpulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy sedang mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan 

menghubungkan aturan sinus dan 

cosinus ke dalam bidang studi fisika. 

Selain itu, hasil wawancara dengan SS 

diperoleh bahwa SS mampu 

menentukan apa yang diketahui dan di 

tanyakan dari soal, mampu memahami 

soal tersebut berkaitan dengan materi 

lain sehingga mampu 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 

dengan kategori self efficacy sedang 

mampu menghubungkan matematika 

dengan bidang studi lain. 

 

Gambar 4.  

Hasil Pekerjaan siswa SS dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

hubungkan antar topik matematika 
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Menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan kategori self efficacy sedang 

mampu memahami dan mengaitkan 

konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 6 dan 

hasil wawancara yang telah 

disimpulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy sedang menyelesaikan masalah  

 

 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, SS mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari menggunakan 

rumus tangen dan menyelesaikannya 

dengan tepat namun walau pun 

penyelesaiannya kurang lengkap.  

Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan SS diperoleh bahwa 

subjek SS mampu mempresentasikan 

langkah penyelesaian soal, mampu 

memahami maksud dari soal tersebut 

sehingga dapat menentukan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, mampu 

menjawab soal menggunakan rumus 

perbandingan tangen untuk mencari 

panjang AB, dan mampu 

mengungkapkan bahwa soal tersebut 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil tersebut ditarik kesimpulan 

bahwa siswa dengan kategori self 

efficacy sedang mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Kategori Self efficacy Rendah (SR) 

Menghubungkan antar konsep 

matematika, Siswa dengan kategori self 

efficacy rendah kurang bisa memahami 

dan menggunakan konsep dalam 

matematika. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 7 dan 

hasil wawancara yang telah 

disimpulkan. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  

Hasil Pekerjaan siswa SR dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan hubungkan 

antar topik matematika 

Siswa dengan kategori self 

efficacy rendah belum mampu 

memenuhi indikator pertama pada 

indikator koneksi matematis yaitu 

menghubungkan antar konsep 

matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan SR disimpulkan bahwa SR 

kurang mampu menjelaskan bagaimana 

langkah-langkah penyelesaiannya 

sehingga hasil yang didapatkan kurang 

tepat. SR tidak dapat menghubungkan 

antar konsep matematika dalam 

penyelesaian soal yang diberikan. 

Dengan demikian, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy rendah kurang 

mampu menghubungkan antar konsep 

matematika. 

 

Gambar 6.  

Hasil Pekerjaan siswa SS dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

Menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 
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Menghubungkan matematika 

dengan bidang studi lain, Siswa dengan 

kategori self efficacy rendah kurang 

mampu dalam menghubungkan dalam 

menghubungkan matematika dengan 

bidang studi lain. Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dengan kategori self 

efficacy rendah tidak mampu 

menyelesaikan soal dikarenakan tidak 

memahami soal tersebut. Sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy rendah tidak 

mampu menghubungkan matematika 

dengan bidang studi lain. 

Menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari, Siswa 

dengan kategori self efficacy rendah 

kurang mampu dalam menghubungkan 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut dapat dilihat pada 

hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada gambar 9. 

Siswa dengan kategori self 

efficacy rendah kurang mampu 

memahami maksud soal sehingga dalam 

menyelesaikan soal terjadi kesalahan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan kategori self efficacy rendah 

tidak mampu menghubungkan 

matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan koneksi matematika 

menjadi salah satu kemampuan yang 

penting untuk siswa guna 

menghubungkan berbagai ide atau 

gagasan matematika yang diterima oleh 

siswa baik antar topik matematika, antar 

matematika dengan disiplin ilmu lain 

dan antara matematika dengan dunia 

nyata dalam kehidupan sehari hari. 

Penelitian tentang koneksi matematis 

siswa penting untuk di analisis saat ini 

karena dengan kemampuan koneksi 

matematis siswa, dapat memungkinkan 

untuk menggunakan kemampuan 

tersebut dalam menghadapi tantangan 

dalam kehidupan sehari hari mereka. 

Oleh karena itu, kami melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematika siswa 

ditinjau dari Self efficacy. 

Self efficacy menjadi faktor 

penting bagi siswa dalam pengajaran 

matematika karena faktor tersebut 

berasal dari dalam diri siswa. Self 

efficacy itu sendiri merupakan 

keyakinan seorang siswa dalam 

menyelesaikan tugas sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja siswa dalam 

 

Gambar 8.  

Hasil Pekerjaan siswa SS dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

hubungkan matematika dengan bidang studi 

lain 

 

 
Gambar 9.  

Hasil Pekerjaan siswa SR dalam 

Menyelesaikan soal terkait dengan 

Menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 
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menyelesaikan tugas. Self efficacy 

dalam penelitian ini terbagi atas 3 yaitu 

Self efficacy tinggi, Self efficacy sedang 

dan Self efficacy rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya, subjek 

dengan self efficacy tinggi mampu 

memenuhi semua indikator koneksi 

matematis. Self efficacy tinggi mampu 

memahami dan menghubungkan antar 

konsep matematika, mampu memahami 

dan mengaitkan konsep matematika 

pada bidang studi lain, dan mampu 

memahami dan menghubungkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil ini sejalan dengan  penelitian 

(Mukhtari et al., 2019) bahwa siswa 

dengan self efficacy tinggi mempunyai 

kemampuan koneksi matematik tinggi 

yaitu memenuhi semua indikator 

kemampuan koneksi matematika.  

Siswa dengan kategori self 

efficacy tinggi mampu merencanakan 

strategi secara efektif dan memiliki 

kepercayaan diri untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan sehingga masalah 

yang diberikan terkait dengan koneksi 

matematis dapat diselesaikan dengan 

baik. Hal ini sejalan yang diungkapkan 

Collins bahwa Siswa dengan self 

efficacy tinggi mampu menyusun dan 

merencanakan strategi penyelesaian 

masalah dengan tepat dan akurat 

(Loviasari & Mampouw, 2022). 

Pencapaian tersebut dikarenakan siswa 

dengan self efficacy tinggi percaya 

bahwa ketika menghadapi masalah yang 

dibutuhkan adalah kepercayaan diri 

bahwa mampu untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dengan baik (Putri & 

Awalludin, 2024). 

Siswa dengan self efficacy sedang 

mampu memenuhi semua indikator 

koneksi matematis. Self efficacy sedang 

mampu memahami dan 

menghubungkan antar konsep 

matematika, mampu memahami dan 

mengaitkan konsep matematika pada 

bidang studi lain, dan mampu 

memahami dan menghubungkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan penelitian 

(Mukhtari et al., 2019) mengungkapkan 

bahwa siswa dengan kategori self 

efficacy sedang memiliki persentase 

kemampuan koneksi matematis yang 

tinggi, karena siswa tersebut telah 

memenuhi semua indikator koneksi 

matematis.  

Pencapaian ini dikarenakan siswa 

dengan kategori self efficacy sedang 

mampu merencanakan strategi secara 

efektif dan memiliki kepercayaan diri 

untuk menyelesaikan tugas (Loviasari 

& Mampouw, 2022). Selain pernyataan 

tersebut didukung juga oleh hasil 

penelitian yang dilakukan (Adni et al., 

2018) siswa dengan kategori self 

efficacy sedang bahwa terdapat 

beberapa siswa memiliki koneksi 

matematis yang baik, ada beberapa yang 

tinggi namun ada juga beberapa yang 

memiliki kemampuan koneksi 

matematis sedang atau rendah. 

Siswa dengan self efficacy rendah 

memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang termasuk kategori 

rendah. Sesuai dengan penelitian 

(Mukhtari et al., 2019) siswa dengan 

kategori self efficacy rendah memiliki 

persentase koneksi matematis yang 

rendah dan belum memenuhi indikator-

indikator koneksi matematis. Siswa 

dengan self efficacy rendah cenderung 

kesulitan dalam merencanakan strategi 

dalam penyelesaian masalah yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Loviasari & Mampouw, 

2022) bahwa self efficacy rendah selalu 

menetapkan target rendah dalam 

menyusun strategi penyelesaian 

masalah walaupun memiliki keyakinan 
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diri yang cukup baik. Selain itu, Siswa 

dengan self efficacy rendah cenderung 

untuk ragu-ragu pada saat melakukan 

upaya penyelesaian masalah 

matematika dan belum dapat mengatasi 

masalah yang dihadapi (Adni et al., 

2018). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat self 

efficacy berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Siswa dengan self efficacy tinggi dan 

sedang mampu memenuhi seluruh 

indikator kemampuan koneksi 

matematis serta menunjukkan 

kepercayaan diri dan perencanaan yang 

efektif dalam menyelesaikan tugas. 

Sebaliknya, siswa dengan self efficacy 

rendah belum mampu memenuhi 

indikator kemampuan koneksi 

matematis dan cenderung ragu serta 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 
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